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Abstract. Elections are a democratic means of choosing leaders. Public participation in elections is important for a healthy 

democracy. The quality of education influences public participation in elections. This research aims to predict the 

level of participation in elections on the quality of education in Pasuruan Regency. This research uses an education 

sector dataset obtained from BPS data for Pasuruan Regency in 2022 and a recapitulation of the 2019 election results. 

Data analysis was carried out in an experimental stage to determine the variables to be predicted and predictor 

variables using the Support Vector Machine algorithm with three kernels. The findings show an accuracy of 88.4% 

for the linear kernel, 88.5% for the rbf kernel, and 88.5% for the polynomial kernel. The quality of education can 

influence the level of election participation. This is because high quality education can increase public awareness of 

the importance of participating in elections. 
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Abstrak. Pemilu adalah sarana demokrasi untuk memilih pemimpin. Partisipasi masyarakat dalam pemilu penting untuk 

demokrasi yang sehat. Kualitas pendidikan mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pemilu. Penelitian ini 

bertujuan untuk memprediksi tingkat partisipasi pada pemilu terhadap kualitas Pendidikan di Kabupaten Pasuruan. 

Dalam penelitian ini menggunakan dataset sektor Pendidikan yang diperoleh dari data BPS Kabupaten Pasuruan 

tahun 2022 dan rekapitulasi hasil pemilu tahun 2019. Analisis data dilakukan dengan tahapan eksperimen untuk  

menentukan variabel yang akan diprediksi dan variabel prediktor dengan menggunakan algoritma Support Vector 

Machine dengan tiga kernel. Hasil temuan menunjukkan akurasi sebesar 88,4% untuk kernel linear, 88,5%  kernel 

rbf, dan 88,5% kernel polynomial. Kualitas pendidikan dapat mempengaruhi tingkat partisipasi pemilu. Hal ini 

karena kualitas pendidikan yang tinggi dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya berpartisipasi 

dalam pemilu. 

Kata Kunci - Pemilu; Partisipasi; Prediksi; Support Vector Machine

I. PENDAHULUAN  

 Indonesia adalah sebuah negara demokrasi yang menerapkan pemilu sebagai cara untuk mengubah siklus 

pemimpin. Penyelenggaraan pemilu di Indonesia adalah bentuk yang meyakinkan adanya demokrasi pada sistem 

pemerintahan Indonesia [1]. Pemilihan umum (Pemilu) merupakan bentuk demokrasi yang sebenarnya serta sarana 

bagi rakyat untuk mendeklarasikan kedaulatan atas negara [2]. Setiap warga negara mempunyai hak untuk memilih 

dalam pemilu. Masyarakat menggunakan mekanisme pemungutan suara untuk memutuskan apakah kandidat tersebut 

menang atau kalah [3]. Pemilu merupakan sistem demokrasi dalam kehidupan politik, untuk mewujudkan demokrasi 

politik yang sehat diperlukan partisipasi Masyarakat [4].  

Partisipasi Masyarakat diperlukan untuk memastikan hak pilihnya di dalam pemilihan presiden dalam 

pemilihan umum [5]. Meningkatnya jumlah masyarakat yang berpartisipasi dalam pemilu merupakan standar 

kesuksesan dalam penyelenggaraan pemilihan umum sekaligus sebagai gambaran dari proses demokrasi yang sudah 

pernah terlaksana [6]. Keterlibatan masyarakat saat pemilu tidak hanya ditentukan oleh jumlah orang yang 

mengeluarkan hak pilihnya pada TPS. Keterkaitan anggota partai pada saat proses pemilihan kandidat atau pasangan 

kandidat, melaporkan setiap perilaku yang tidak biasa pada saat proses pemilihan, serta membahas kebijakan alternatif 

yang akan diambil untuk partisipan pemilu meliputi  mendukung maupun menentang secara demokratis kepada 

kandidat, melakukan Pendidikan pemilih, melakukan survey mengenai persepsi atau kecenderungan pemilih 

merupakan bentuk dari partisipasi lainnya [7]. Pada pemilu 2019, jumlah partisipasi mencapai 81,93% dibandingkan 

dengan perkiraan awal yang diprediksi sebesar 77,5%. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

partisipasi  Masyarakat, khususnya kualitas pendidikan. 
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Pendidikan merupakan sesuatu yang disepakati menjadi hal utama di negara manapun [8]. Pendidikan adalah 

upaya menciptakan suasana dan proses pembelajaran peserta didik secara energik dapat menumbuhkan potensi dirinya 

meliputi intensitas jiwa, penanganan diri, karakter, kepintaran, karakter serta keahlian [9]. kecerdasan,  Kualitas 

Pendidikan suatu negara yaitu salah satu faktor penentu kemajuan bangsa [10]. Ada beberapa hal yang dapat 

mempengaruhi kualitas Pendidikan mulai dari jenjang TK sederajat hingga SMA sederajat  meliputi jumlah 

infrastruktur / bangunan sekolah , jumlah murid, jumlah guru, sarana dan prasarana, dan lingkungan. Dengan 

demikian, kemajuan suatu negara dan juga wilayah dapat dilihat dari kualitas Pendidikan negara dan juga wilayah 

tersebut. Data tersebut bisa diperoleh dari BPS. Data Pendidikan ini dapat dihubungkan dengan data partisipasi 

menggunakan metode svm. 

Partisipasi masyarakat dalam Pemilu masih menjadi masalah yang sering terjadi. Untuk mengatasi 

permasalahan partisipasi dalam pemilu, perlu dilakukan prediksi tingkat partisipasi yang akan terjadi. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Safitri & Fitrani, 2022) menggunakan satu kernel dalam algoritma Support Vector Machine (SVM) 

yaitu kernel Gaussian Rbf dengan hasil akurasi 67,91% untuk memprediksi partisipasi pemilu berdasarkan demografi 

Kota Surabaya. Sedangkan pada penelitian ini melakukan pembaruan dengan dataset sektor Pendidikan di Kabupaten 

Pasuruan menggunakan tiga kernel yaitu kernel linear, rbf, dan polynomial. 

Pengujian algoritma Support Vector Machine (SVM) membutuhkan tahap preprocessing terlebih dahulu [11]. 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam preprocessing terdiri dari data cleaning, data Integration, data 

transformation,serta random dataset. Data cleaning merupakan proses mengidentifikasi, mengoreksi, dan 

menghilangkan kesalahan atau ketidak konsistenan data, agar data dapat digunakan secara akurat [12]. Data 

integration adalah proses menggabungkan data dari berbagai sumber menjadi satu, sehingga data tersebut dapat 

digunakan secara bersamaan dan efisien [13]. Data transformation adalah proses perubahan atau pemrosesan data dari 

sumber aslinya ke dalam format atau struktur yang diperlukan [14] sedangkan random dataset, tujuan dari random 

dataset adalah untuk memaksimalkan keterwakilan bobot setiap instance untuk semua atribut [15]. Salah satu metode 

statistik yang bisa diterapkan untuk mengklasifikasikan yaitu Support Vector Machine (SVM). Support Vector 

Machine (SVM) adalah teknik guna mendapatkan hyperplane yang dapat memisahkan dua tuple dari dua kelas berbeda 

[16]. SVM diawali dengan teori pembelajaran statistic dan melakukan perhitungan yang menghasilkan hasil yang 

lebih baik dibandingkan dengan metode statistik lainnya [17]. Dalam algoritma SVM terdapat tiga kernel yaitu kernel 

rbf, polynomial, dan linear. Oleh sebab itu, tidak seluruhnya data latih digunakan pada proses prediksi [18]. Penelitian 

ini bertujuan untuk memprediksi tingkat partisipasi pemilu terhadap kualitas pendidikan di Kabupaten Pasuruan untuk 

melihat seberapa pengaruh kualitas pendidikan terhadap partisipasi pemilu. Dengan demikian, jika kualitas pendidikan 

yang tinggi maka dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya berpartisipasi dalam pemilu. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, di mana kami melakukan eksperimen dengan menentukan 

variabel yang akan diprediksi (variabel target) dan variabel yang digunakan untuk memprediksinya (variabel 

prediktor).  Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber, yaitu data BPS Kabupaten Pasuruan 

tahun 2022 dan data rekapitulasi hasil pemilu tahun 2019. Kedua data tersebut merupakan data private yang belum 

pernah digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Analisis data terdiri dari tiga tahap, yaitu input, 

preprocessing, dan proses. 

 

A. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Tahap awal input, proses pengumpulan data. Data yang digunakan adalah sektor Pendidikan yang bersumber 

dari BPS Kabupaten Pasuruan tahun 2022 dan data rekapitulasi pemilu di Kabupaten Pasuruan tahun 2019. 

 

B. Preprocessing 

Selanjutnya pada tahap kedua dilakukan Preprocessing, Preprocessing adalah proses mengolah data mentah 

atau data yang tidak terstruktur menjadi data yang terstruktur [19]. Adapun tahapan yang dilakukan dalam 

preprocessing terdiri dari data cleaning, data Integration, data transformation,serta random dataset. 

 

C. Proses 

Tahap terakhir adalah proses, di mana dilakukan penerapan algoritma Support Vector Machine (SVM) 

dengan tiga kernel, yaitu kernel linear, kernel Rbf, dan kernel polynomial. Model dataset yang digunakan adalah 

rasio 70%:30%, dengan 13 atribut dan 4378 instance. Pada tahap ini mendapatkan hasil dari proses pengujian 

yang telah dilakukan dengan metode Support Vector Machine (SVM) menerapkan tiga kernel yaitu kernel 

Linear, kernel Rbf.dan kernel polynomial. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Data penelitian ini diperoleh dari dua sumber, yaitu data BPS tahun 2022 dan data rekapitulasi hasil pemilu 

tahun 2019. Data tersebut berupa dataset dari data sektor pendidikan yang berjumlah 4.378 data dengan 13 

variabel. 

 
Gambar 1. Dataset Penelitian 

Gambar 1 menunjukkan dataset penelitian yang akan diuji dengan algoritma SVM, Variabel X merupakan 

data sektor Pendidikan dari BPS, sedangkan Y merupakan tingkat partisipasi. 

 

Setelah data diperoleh, dilakukan tahap preprocessing yaitu data cleaning menggunakan median. Pada tahap 

ini, data dibersihkan dari kesalahan, duplikasi, dan nilai yang hilang. Kemudian, data dinormalisasi 

menggunakan median untuk mencari nilai tengah. Pada gambar 2 menunjukkan data yang belum di median. 

 
Gambar 2 Data sebelum di Median 

 

Selanjutnya, data dimediankan untuk mencari nilai tengah. Kemudian, data dinormalisasi menggunakan 

median untuk mencari nilai tengah. Pada gambar 3 menunjukkan data yang sudah di median. 

 
Gambar 3 Data sesudah di Median 

 Pada gambar 7 data yang sudah melalui proses median yaitu pada variabel X7 SMP Bangunan, X8 SMP 

Guru, X9 SMP Murid, X10 SMA Bangunan, X11 SMA Guru, dan X12 SMA Murid. 

 

Tabel 1 Hasil Pengujian 

Kernel Prediksi  Accuracy Precision Recall F1-score 

Linear 
Rendah 

88,4% 
0,00 0,00 0,00 

Tinggi 0,88 1,00 0,94 

Rbf 
Rendah 

88,5% 
0,67 0,03 0,05 

Tinggi 0,89 1,00 0,94 

Polynomial 
Rendah 

88,5% 
0,67 0,03 0,05 

Tinggi 0,89 1,00 0,94 
Pada tahap pengujian, algoritma SVM digunakan untuk melakukan prediksi dengan bantuan tools Google 

Collaboratory dan Bahasa pemrograman Python. Hasil analisis pada tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat 

partisipasi pemilu terhadap kualitas pendidikan dapat diprediksi dengan akurasi tinggi menggunakan ketiga 
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kernel algoritma tersebut. Akurasi yang diperoleh adalah sebesar 88,4% menggunakan kernel linear, 88,5% 

menggunakan kernel rbf, dan 88,5% menggunakan kernel polynomial. 

 

Pada tahap akhir, evaluasi dilakukan menggunakan metode confusion matrix untuk mengukur akurasi ketiga 

kernel algoritma tersebut. Evaluasi dilakukan dengan membagi data menjadi 70% data latih (3.064 data) dan 

30% data uji (1.314 data). Hasil evaluasi dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Evaluasi Confusion Matrix 

Kernel 
True 

Positive 

True 

Negative 

False 

Positive 

False 

Negative 
Total Accuracy 

Polynomial 4 1.160 148 2 1.314 88,4% 

Linear 0 1.162 152 0 1.314 88,5% 

Rbf 4 1.160 148 2 1.314 88,5% 
 

Berdasarkan hasil pengujian ketiga kernel tersebut setelah dilakukan evaluasi confusion matrix pada tabel 2. 

Diketahui kernel polynomial mendapatkan akurasi sebesar 88,5% dimana data yang diprediksi benar sebanyak 

1.164 data dan data yang diprediksi salah 150 data, kernel linear mendapatkan akurasi sebesar 88,4% dimana 

data yang diprediksi benar sebanyak 1.162 data dan data yang diprediksi salah 152 data, kernel rbf mendapatkan 

akurasi sebesar 88,5% dimana data yang diprediksi benar sebanyak 1.164 data dan data yang diprediksi salah 

150 data. 

B. Pembahasan 

Pada penelitian ini, data yang digunakan berupa dataset dari data BPS tahun 2022 dan data rekapitulasi hasil 

pemilu tahun 2019 dengan 13 variabel. Tiga kernel algoritma yang digunakan, yaitu kernel linear, rbf, dan 

polynomial, diuji untuk melakukan prediksi dengan total data uji berjumlah 1.314. Berdasarkan hasil pengujian 

dengan menggunakan tiga kernel tersebut, kernel RBF dan kernel polynomial menunjukkan hasil prediksi yang 

tinggi. 

Pada algoritma SVM, akurasi yang diperoleh sebesar 88,4% dengan menggunakan kernel linear, 88,5% 

dengan menggunakan kernel RBF, dan 88,5% dengan menggunakan kernel polynomial. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Safitri & Fitrani, 2022) menunjukkan bahwa akurasi algoritma SVM dengan menggunakan 

kernel rbf sebesar 67,91%. Dengan demikian, pada penelitian ini menghasilkan akurasi yang lebih tinggi 

terutama pada kernel rbf dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh [20], perbedaan akurasi yang 

signifikan dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya mengenai isi data yang terdapat pada dataset. 

Hasil pengujian algoritma SVM dengan menggunakan tiga kernel, yaitu kernel linear, RBF, dan polynomial, 

menunjukkan bahwa algoritma SVM dapat meningkatkan keakuratan hasil prediksi. SVM dapat meningkatkan 

keakuratan hasil prediksi karena mampu mencari hyperplane yang paling optimal untuk memisahkan dua kelas 

data. Pada penelitian ini, akurasi prediksi tingkat partisipasi pemilu terhadap kualitas pendidikan di Indonesia 

menggunakan algoritma SVM mencapai 88,4% dengan menggunakan kernel linear, 88,5% dengan 

menggunakan kernel RBF, dan 88,5% dengan menggunakan kernel polynomial. Hasil prediksi tersebut 

menunjukkan bahwa kualitas pendidikan berpengaruh pada partisipasi pemilu. Semakin tinggi kualitas 

pendidikan, maka semakin tinggi pula tingkat partisipasi pemilu. Kualitas Pendidikan meliputi jumlah sekolah, 

guru, dan murid. Hal ini dapat terjadi karena kualitas pendidikan yang tinggi dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya hak dan kewajibannya sebagai warga negara, termasuk hak dan kewajiban untuk 

berpartisipasi dalam pemilu. 

VII. SIMPULAN 

 Hasil penelitian Penerapan metode Support Vector Machine (SVM) untuk memprediksi tingkat partisipasi 

pemilu terhadap kualitas Pendidikan di Kabupaten Pasuruan, dengan menggunakan tiga kernel menghasilkan 

nilai akurasi sebesar 88,5% pada kernel polynomial, 88,4% kernel linear, dan 88,5% kernel rbf. Dapat dilihat 

hasil terbaik diperoleh dengan menggunakan kernel rbf dan polynomial dari total data keseluruhan 4378 instance. 

Kualitas pendidikan dapat mempengaruhi tingkat partisipasi pemilu. Hal ini dapat terjadi karena kualitas 

pendidikan yang tinggi dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya untuk berpartisipasi dalam 

pemilu. 
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